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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,336 -25.35 -0.39% 

Volume (Jutaan Lembar) 10,255   

Value (Rp Milliar) 7,834   

Year to Date (YTD)   +2.29% 

Quarter to Date (QTD)   +9.30% 

Month to date (MTD)   +3.61% 

PE   14.8 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 23,909.84 -86.11 -0.36% 

Nasdaq 6,905.92 -65.56 -0.94% 

S&P 500 2,582.61 -13.65 -0.53% 

Eropa    

FTSE 100 6,855.02 -63.16 -0.91% 

DAX 10,855.91 -31.55 -0.29% 

CAC 
4,762.75 -18.59 -0.39% 

Asia    

Nikkei  20,359.70 0 0.00% 

Hang Seng 26,298.33 -368.94 -1.38% 

Straits Times 3,173.46 -25.19 -0.79% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 180 6 3.23% 

SRIL Consumer 348 6 1.75% 

MYRX Property 111 0 0.00% 

IIKP Agriculture 234 4 1.68% 

TRAM Infrastructure 182 7 3.70% 

 WEGE menargetkan total kontrak Rp 22,78 triliun.   PT Wijaya Karya Bangunan 

Gedung Tbk (WEGE) menargetkan kontrak dihadapi atau order book sebesar Rp 

22,78 triliun tahun ini, naik 37,4% dari target tahun 2018. Total kontrak dihadapi 

ini terdiri dari target kontrak baru tahun 2019 sebesar Rp 11,98 triliun dan kon-

trak carry over tahun 2018 sebesar Rp 10,80 triliun. Komposisi perolehan kon-

trak baru tahun 2019 direncanakan berasal dari pemerintah 33%, BUMN 31% 

dan swasta 36%, WEGE memiliki pasar yang jelas dan independen karena porsi 

kontrak baru yang besar berasal dari eksternal, di luar dari proyek-proyek yang 

berasal dari PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) selaku induk usaha. Tipe 

proyek yang disasar WEGE tahun 2019 terdiri dari office 24%, public facili-

ties 30%, residential 35% sedangkan sisanya porsi komersial. WEGE menargetkan 

penjualan, termasuk KSO mencapai Rp 7,73 triliun atau naik 31,46% dari target 

tahun 2018 sebesar Rp 5,88 triliun. WEGE membidik laba bersih tahun ini men-

capai Rp 533 miliar atau naik 20,32% dari target tahun 2018 sebesar Rp 443 mil-

iar. 

 DILD telah kantongi standby loan untuk bayar obligasi jatuh tempo. Sejumlah 

obligasi emiten akan jatuh tempo pada tahun 2019 ini. Salah satunya adalah PT 

Intiland Development Tbk (DILD) yang memiliki utang jatuh tempo senilai Rp 428 

miliar pada 29 Juni 2019 mendatang. DILD lebih memilih untuk melunasi           

obligasinya yang jatuh tempo pada akhir Juni nanti lewat skema refinancing atau 

pinjaman bank. DILD menyatakan  sudah ada standby loan sindikasi dari bank 

BNI dan BCA dengan bunga sebesar 10,5%.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

UNTR 26,000 1,800 6.47% Finance 

BBCA 26,000 250 0.95% Finance 

BBRI 3,790 60 1.61% Finance 

ASII 8,150 150 1.81% Miscelanous 

TLKM 3,850 10 0.26% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Senin 14 Januari 2019 ditutup melemah sebesar  25,35 poin atau 0,39%  ke  level 

6.336. Setelah bergerak diantara 6.302 - 6.359. Sebanyak 157 saham naik, 268 saham 

turun, dan 201 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,83 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 496 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  14 Januari 2019 

Bursa saham Wall Street berayun ke zona merah, Senin (14/01), karena kekhawatiran 

terhadap ekonomi global meredam sentimen investor  begitu musim   laporan       

keuangan mulai berjalan. Pelemahan ini menandai penutupan negatif kedua berturut

-turut, kerugian beruntun pertama untuk saham Amerika Serikat pada 2019. Dow 

Jones Industrial Average turun 0,36 persen atau 86,11 poin menjadi ditutup pada   

posisi 23.909,85, sedangkan indeks berbasis luas S&P 500 kehilangan 13,65 poin atau 

0,53 persen, menjadi 2.582,61, Sementara itu, Indeks Komposit Nasdaq jatuh paling 

tajam, merosot sekitar 0,94 persen atau 65,56 poin dan ditutup pada posisi 6.905,92.  

Pasar ekuitas Eropa ditutup lebih rendah, Senin (14/01), setelah kontraksi yang 

mengejutkan dalam data ekspor China meningkatkan kekhawatiran tentang per    

lambatan pertumbuhan global. Pan-European Stoxx 600 turun 0,48 persen atau 1,69 

poin menjadi 347,51 pada akhir sesi, dengan semua bursa utama bertengger di      

wilayah negatif, dan hampir semua sektor juga diperdagangkan di zona merah, Di   

Jerman, DAX menyusut 0,29 persen atau 31,55 poin menjadi 10.855,91, CAC 40    

Prancis ber kurang 18,59 poin (0,39 persen) menjadi 4.762,75, dan FTSE 100 Inggris 

merosot 0,91 persen atau 63,16 poin menjadi 6.855,02.  

Market saham Asia goyah pada perdagangan hari Senin (14/1). Pasar saham Asia 

merespon negatif pelemahan ekspor China sehingga memunculkan kekhawatiran   

perlambatan ekonomi China lebih tajam. Indeks Nikkei 225 (Jepang) libur. Indeks 

Hang Seng (Hong Kong) -1,38% ke posisi 26.298. Indeks Straits Times (Singapura)          

-0,79% ke level 3.173.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) parkir ke zona merah pada akhir perdagangan 

hari Senin (14/1). IHSG melemah -0,40 persen (-26 poin) ke level 6.336. Indeks LQ45    

-0,57% ke level 1.007 poin. IDX30 -0,51% ke level 554 poin. Indeks JII -0,93% ke level 

706. Indeks Kompas100 -0,53% ke level 1.299. Indeks Sri Kehati -0,47% ke posisi 389. 

Indeks Sinfra18 -0,89% ke level 321. Sektor aneka industri dan perdagangan menjadi 

penekan utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut melemah masing-masing -1,24    

persen dan -1,03 persen. Nilai tukar rupiah melemah -0,56 persen ke level Rp14.124   



 

IHSG melemah 25 point membentuk candle dengan body turun dan shadow panjang di bawah indikasi perlawanan atas tekanan turun. IHSG 

berpeluang konsolidasi melemah dengan support di level 6300 sampai 6251 dan resistance di level 6359 sampai 6400.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BMRI  7,700 Sell 7,800 - 7,550  - 

INCO  3,390 Sell 3,490 - 3,270  - 

TBIG  4,570 Sell 4,570 -3,930  - 

TINS  865 Sell 890 - 840  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BMRI 

BMRI.JK berpeluang melemah, area sos di level 7,800 sampai 7,550. Area buy back jika break level 7,950 dan target pelemahan ke level 7,300 sam-

pai 7,100. 

INCO 

INCO.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,490 sampai 3,270. Area buy back jika break level 3,560 dan target pelemahan ke level 3,240 

sampai 3,170. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TBIG 

TBIG.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,570sampai 3,930. Area buy back jika break level 4,660 dan target pelemahan ke level 4,200 sam-

pai 4,110. 

TINS 

TINS.JK berpeluang melemah, area sos di level 890 sampai 840. Area buy back jika break level 910 dan target pelemahan ke level 810 sampai 

790. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


